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TENTANG

PENETAPAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN

KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 2024

BUPATI KOTAWARINGIN TIMUR,

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 142 avat (2)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, periu menctapkan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2024

. bahwa Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Dacrah (Renja-

PD) Kabupaten Kotawaringin Tahun 2024 telah diverifikasi sesuai
dengan Peraturan Bupati Kotawaringin Timur Nomor 20 Tahun
2023 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2024;

.. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a dan huruf b tersebut di atas, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Penetapan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2024,

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penctapan

Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat 1l di Kalimantan (Lembaran-Negara
Tahun 1953 Nomor 9), sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286).

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara




4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234); sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan lLembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587); sebagaimana telah diubah berapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

9. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4664);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833); sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
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Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Negara Republik Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5887); sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

- Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322),;

. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan

dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender di Daerah:
sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
927);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan FEvaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur  Perencanaan




22.

23.

24,

25,

26.

Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 1 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2008 Nomor 2},
Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 5 Tahun
2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2015-2035 (Lembaran Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2015 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur (Lembaran Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2016 Nomor 9, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 235); sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur
(Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur (Lembaran
Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2020 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur
Nomor 261);

Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 23 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2024 (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2023 Nomor 23);

Peraturan Bupati Kotawaringin Timur Nomor 20 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2024 (Berita Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2023 Nomor 20);

Memutuskan :

Menetapkan: KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN RENCANA KERJA

PERANGKAT DAERAH KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR
TAHUN 2024

KESATU ¢ Menetapkan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD) Kabupaten

Kotawaringin Timur Tahun 2024 dengan sistematika sebagai

berikut:
Bab 1 Pendahuluan;

Bab Il Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun lalu;
Bab III Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;

Bab IV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah;

Bab V Kinerja penyelanggaran Pemerintah Daerah; dan




KEDUA

Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2024 yang telah diverifikasi
adalah sebagai berikut :

1.
2
3.
4.

wn
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11.
12.
13.

14,

15.
16.

17.

18.

19,
20.

21,
22,
23.
24.
25,
26.
27.
28,

29.

n

Dinas Pendidikan Kabupaten Kotawaringin Timur;

Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Timur;

RSUD dr. Murjani Sampit;

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Kotawaringin Timur;

- Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kotawaringin Timur;
. Badan  Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kotawaringin Timur;

- Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Kotawaringin Timur;

- Dinas Sosial Kabupaten Kotawaringin Timur;
- Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin

Timur;

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kotawaringin Timur;

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Timur;
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur;
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kotawaringin Timur;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Kotawaringin Timur;

Dinas Perhubungan Kabupaten Kotawaringin Timur;

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin
Timur,

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Kotawaringin Timur;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kotawaringin Timur;

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kotawaringin Timur;
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kotawaringin
Timur;

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kotawaringin
Timur;

Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur:

Dinas Pertanian Kabupaten Kotawaringin Timur;

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kotawaringin
Timur;

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur;

Sekretariat DPRD Kabupaten Kotawaringin Timur;

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur;

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kotawaringin
Timur;

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kotawanngm Timur;
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KETIGA

KEEMPAT

31. Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Timur;

32. Kecamatan Kota Besi

33. Kecamatan Cempaga;

34. Kecamatan Mentaya Hulu;

35. Kecamatan Parenggean,

36. Kecamatan Baamang;

37. Kecamatan Mentawa Baru Ketapang;

38. Kecamatan Mentaya Hilir Utara;

39, Kecamatan Mentaya Hilir Selatan;

40. Kecamatan Pulau Hanaut;

41. Kecamatan Antang Kalang;

42. Kecamatan Teluk Sampit;

43, Kecamatan Seranau;

44. Kecamatan Cempaga Hulu;

45. Kecamatan Telawang;

46. Kecamatan Bukit Santuai,

47. Kecamatan Tualan Hulu;

48, Kecamatan Telaga Antang; dan

49, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kotawaringin
Timur.

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD) Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2024 yang telah disahkan/ditetapkan
menjadi pedoman dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat
Daerah (RKA-PD) Tahun Anggaran 2024,

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam

penetapan ini, maka akan dilakukan perubahan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Sampit,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :
1. Menteri Dalam Negeri di Jakarta

U.p Dirjen Bina Pembangunan Daerah Kementerian Dalam Negeri
2. Gubernur Kalimantan Tengah di Palangka Raya

U.p Kepala Bappedalitbang Provinsi Kalimantan Tengah

@

Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur di Sampit.

4. Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Kotawaringin Timur di Sampit




KATA PENGANTAR

Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai tugas
melaksanakan urusan rumah tangga daerah dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati

Kotawaringin Timur disektor Perikanan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
merupakan implementasi dan sinkronisasi pembangunan yang dijabarkan pada Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur. Selanjutnya Rencana
Kerja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur menjadi landasan

atau pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) SKPD.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
disusun untuk memenuhi ketentuan Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional yang diatur dalam pasal 1 Ayat (7) dan Ayat (1) dan
disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah
Pasal 273 Ayat (3), dengan mengacu kepada kedua Undang-Undang tersebut diatas sebagai
bahan masukan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Dinas Perikanan Kabupaten

Kotawaringin Timur yang akan datang.

KEPALA DINAS PERIKANAN
KABUPA AWARINGIN TIMUR

AD SARW Ol
Pembina Utama Muda
NIP. 19700616 199303 1 005




KATA PENGANTAR

Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai tugas
melaksanakan urusan rumah tangga daerah dan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Bupati

Kotawaringin Timur disektor Perikanan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
merupakan implementasi dan sinkronisasi pembangunan yang dijabarkan pada Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur. Selanjutnya Rencana
Kerja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur menjadi landasan

atau pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) SKPD.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
disusun untuk memenuhi ketentuan Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional yang diatur dalam pasal 1 Ayat (7) dan Ayat (1) dan
disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah
Pasal 273 Ayat (3), dengan mengacu kepada kedua Undang-Undang tersebut diatas sebagai
bahan masukan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Dinas Perikanan Kabupaten

Kotawaringin Timur yang akan datang,
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD) merupakan bagian terpenting yang tidak
terpisahkan dalam rangka pelaksanaan arah kebijakan pembangunan dalam kurun waktu 1
(satu) tahun anggaran berjalan,

Renja PD merupakan penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang
memuat :

1. Kebijakan PD

2. Program dan kegiatan pembangunan yang mencakup aspirasi dan partisipasi

masyarakat yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah

Adapun prinsip-prinsip dalam pembuatan perencanaan strategis yang juga digunakan

sebagai dasar penyusunan Renstra adalah sebagai berikut :

1. Proaktif, dengan adanya perubahan dalam lingkungan yang semakin kompleks, maka
perlu melakukan perencanaan atas perubahan tersebut secara proaktif dan bukan
reaktif.

2. Berorientasi output, untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan, maka

perencanaan strategik diperlukan agar dapat menuntun diagnosa organisasi kepada

pencapaian hasil yang diinginkan secara obyektif.

3. Visioner, Perencanaan strategis yang dibuat harus berorientasi pada masa depan,

sehingga memungkinkan organisasi untuk memberikan komitmen pada aktivitas dan

kegiatan di masa mendatang.

4. Adaptif dan Akomodatif, Perencanaan strategik yang dibuat harus mampu melakukan
penyesuaian terhadap perkembangan yang muncul, sechingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada.

Untuk mewujudkan prioritas daerah yang mengacu pada prioritas pembangunan
nasional, maka implementasi dan sinkronisasi pembangunan diwujudkan dalam Rencana
Kerja (RENJA) tahunan. Renja Dinas Perikanan disusun berdasarkan rencana kerja dari
masing-masing bidang sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing dengan tetap
mengacu pada visi misi Kepala Daerah serta diharmonisasi dan disinergikan dengan hasil
musyawarah perencanaan pembangunan tingkat Kecamatan, forum SKPD, musyawarah
perencanaan pembangunan tingkat Kabupaten dan rapat teknis perencanaan pembangunan

Kelautan dan Perikanan Propinsi Kalimantan Tengah tahun 2024.



1.2. Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur mengacu

pada :

1.

W

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang penetapan Undang-undang Darurat
Nomor 3 Tahun 1953 tentang pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Tahun 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lemabaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801 )

Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587); sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang — Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757).

(8]



10.

&

14,

15.

16.

17

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentanng Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana
Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664 );

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833); sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887); sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633).



18. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka

19.

20.

22,

Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarustamaan Gender di Daerah; sebagaimana diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender di Daerah ( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 927);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447),

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 1 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2008

Nomor 2);

. Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 5 Tahun 2015 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2005-2035
(Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2015 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur
(Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2016 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 235); sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin
Timur Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur (Lembaran Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2020 Nomor 2, Tambahan Lembaran Dacrah

Kabupaten Kotawaringin Timur Nomor 261);



25. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 23 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2024 (Berita Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2023 Nomor 23);

26. Peraturan Bupati Kotawaringin Timur Nomor 20 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2024 (Berita Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2023 Nomor 20);

1.3. Maksud dan Tujuan
a. Maksud
Penyusunan Rencana Kerja (Renja) pada Dinas Perikanan Kabupaten
Kotawaringin Timur Tahun 2024 dimaksudkan untuk mewujudkan sinergitas antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan di sektor
kelautan dan perikanan serta mewujudkan efisiensi dan efektivitas alokasi sumber
daya dalam pembangunan daerah.
b. Tujuan
Tujuan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Perikanan Kabupaten

Kotawaringin Timur Tahun 2024 yaitu :

a) Menyediakan satu acuan resmi bagi Dinas Perikanan dalam menentukan prioritas
program dan kegiatan tahunan yang akan di biayai dari APBD kabupaten, sumber
pembiayaan APBD Provinsi, dan APBN,

b) Menyediakan satu tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi kinerja
tahunan setiap satuan kerja perangkat daerah.

c) Menjabarkan gambaran tentang kondisi umum daerah sekarang dalam konstelasi
regional dan nasional sekaligus memahami arah dan tujuan yang dicapai dalam
rangka mewujudkan visi dan misi Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin

Timur,

1.4. Sistematika Penulisan
Renja Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur terdiri dari
4 (Empat) bab dan beberapa lampiran dan disusun dengan sistematika sebagai berikut :
Babl. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4, Sistematika Penulisan
Bab II. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PD TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Lalu dan Capaian Renstra PD



2.2
2.3.
24.
20

Analisis Kinerja Pelayanan PD

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD
Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Bab IIl. TUTUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3:4.

Telahan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Program Renja PD
Bab IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

4.1.

Rencana Program dan Kegiatan Tahun Anggaran 2024

Bab V. PENUTUP




2.1,

BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA DINAS PERIKANAN
KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Lalu dan Capaian Renstra PD

Keberhasilan yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan pada Dinas Perikanan
Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Anggaran 2023 ditentukan dari hasil pelaksanaan
program dan kegiatan yang disesuaikan dengan Renja Tahun bersangkutan dan APBD
Tahun Anggaran 2022, Adapun program dan kegiatan yang telah dilaksanakan atau yang
telah direalisasikan sesuai dengan pagu anggaran yang ditetapkan pada tahun 2023 adalah
sebagai berikut.
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l.

Dari tabel diatas hasil capaian Program dan Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh

Dinas Perikanan sampai dengan tahun 2022 berdasarkan Target Renstra 2021-2026
dijabarkan sebagai berikut.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

- Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN, realisasi sd tahun 2022 sebesar 84,31%

Pengelolaan dan penyiapan bahan tanggap pemeriksaan dengan target 12 bulan
terealisasi sebesar 100%

- Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Pengadaan pakaian dinas beserta atribut kelengkapannya terealisasi sebesar
100%

Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas dan fungsi, sampai

dengan tahun 2022 terealisasi sebesar 84,75%

- Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi listrik/penerangan bangunan kantor, dengan
target 12 bulan terealisasi sebesar 99,94%

Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor, dengan target selama 12 bulan
terealisasi sebesar 99.45%

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan dengan target 12 bulan terealisasi
sebesar 100%

Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan, dengan target 12
bulan terealisasi sebesar 100%

Penyediaan bahan/material, dengan target 12 bulan terealisasi sebesar 99,99%
Fasilitasi kunjungan tamu, dengan target 12 bulan terealisasi sebesar 97,03%
Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD, terealisasi sebesar
100%

- Pengadaan Barang Milik Daerah penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Pengadaan sarana dan prasarana Gedung kantor atau bangunan lainnya,
terealisasi 99,47%
Pengadaan sarana dan prasarana pendukung Gedung Kantor atau bangunan

lainnya, terealisasi sebesar 99.85%

- Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan jasa surat menyurat. dengan target 12 bulan terealisasi sebesar
100%

Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik, dengan target 12 bulan

terealisasi sebesar 93,53%
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- Penyediaan jasa pelayanan umum kantor, dengan target terpenuhinya jasa
pelayanan administrasi kantor selama 12 bulan terealisasi sebesar 90,40%

Pemeliharaan Barang Milik Daerah penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah

- Penyediaan jasa pemeliharaan .biaya pemeliharaan, pajak dan perizinan
kendaraan dinas operasional atau lapangan, dengan target terpenuhinya
pemeliharaan, pajak maupun perizinan kendaraan operasional selama 12 bulan
terealisasi sebesar 91,39%

- Pemeliharaan/rehabilitasi Gedung kantor dan bangunan lainnya, terealisasi
sebesar 99,89%

- Pemeliharaan/rehabilitasi sarana dan prasarana Gedung kantor atau bangunan

lainnya, terealisasi sebesar 99,70%

2. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

Pengelolaan, penangkapan Ikan di Wilayah sungai, Danau, Rawa dan

Genangan Air lainnya yang dapat diusahakan dalam 1 (satu) Daerah

Kabupaten/Kota

- Penyediaan data dan informasi sumberdaya ikan, dengan target terpenuhinya
data selama 12 bulan terealisasi sebesar 99,81%

- Penyediaan prasarana usaha perikanan tangkap, sampai tahun 2022 terealisasi
sebesar 99,66%

Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam Daerah Kabupaten Kota

- Pengembangan kapasitas nelayan kecil, pada tahun 2022 terealisasi sebesar
63,54%

- Pelaksanaan fasilitasi pembentukan dan pengembangan kelembagaan nelayan
kecil, pada tahun 2022 terealisasi sebesar 99,43%

- Pelaksanaan fasilitasi bantuan pendanaan, bantuan pembiayaan, kemitraan
usaha pada tahun 2022 terealisasi sebesar 100%

Pengelolaan dan penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

- Penetapan prosedur pengelolaan dan penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan
(TPI), pada tahun 2022 terealisasi sebesar 99,08%

- Pelayanan dan penyelenggaraan Tempat Pelelangan Tkan (TPI), pada tahun
2022 terealisasi sebesar 96,07%

Penerbitan tanda daftar kapal perikanan berukuran sampai dengan 10GT di

wilayah sungai, danau, waduk rawa dan genangan air lainnya yang dapat

diusahakan dalam 1(satu) daerah kabupaten/kota

- Penetapan persyaratan dan prosedur penerbitan tanda daftar kapal perikanan

berukuran sampai dengan 10 GT, pada tahun 2022 terealisasi sebesar 100%
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- Pelayanan penerbitan persetujuan pengadaan kapal penangkapan ikan dan

kapal pengangkut ikan dengan ukuran sampai dengan 10 GT, pada tahun 2022
realisasi sebesar 100%

3. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

Pemberdayaan Pembudidayaan Ikan Kecil

Pengembangan kapasitas pembudidaya ikan kecil, pada tahun 2022 terealisasi
sebesar 99,03%

Pelaksanaan Fasilitasi Pembentukan dan Pengembangan Kelembagaan
Pembudi Daya Ikan Kecil realisasi 100 %

Pelaksanaan fasilitasi bantuan pendanaan, bantuan pembiayaan, kemitraan
usaha, pada tahun 2022 terealisasi sebesar 99,96%

Pemberian pendampingan, kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi dan

informasi serta penyelenggaraan Pendidikan dan pelatihan, pada tahun 2022
terealisasi sebesar 100%

Penerbitan Tanda Daftar bagi Pembudi Daya Ikan Kecil (TDIPK) dalam 1
(satu) Daerah Kabupaten/ Kota

Penetapan Persyaratan dan Prosedur Penerbitan Tanda Daftar bagi Pembudi
Daya Ikan Kecil (TDIPK) dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/ Kota realisasi 100
% target dan jumlah realisasi terpenuhi.

Pelayanan Penerbitan Tanda Daftar bagi Pembudi Daya lkan Kecil (TDIPK)
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/ Kota realisasi 99,99 % target dan jumlah

realisasi terpenuhi

Pengelolaan Pembudidayaan Ikan

Penyediaan Data dan Informasi Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota realisasi 97,70 %
Penyediaan Prasarana Pembudidayaan lkan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota realisasi 94,92 %
Penjaminan Ketersediaan Sarana Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota realisasi 99.82 %
Pengelolaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Budidaya dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota realisasi 95,00 %

Pembinaan dan Pemantauan Pembudidayaan Ikan di Darat realisasi 77,79 %.

4. Program Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan

Pengawasan Sumber Daya Perikanan di Wilayah Sungai, Danau, Waduk,

Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang dapat diusahakan dalam
Kabupaten/ Kota.
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- Pengawasan Usaha Perikanan Tangkap di Wilayah Sungai, Danau, Waduk,
Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang dapat diusahakan Dalam Kabupaten/
Kota realisasi 99.97 % target dan jumlah realisasi terpenuhi.

S. Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

- Penerbitan Tanda Daftar Usaha Pengolahan Hasil Perikanan Bagi Usaha

Skala Mikro dan kecil

- Penyediaan Data dan Informasi Usaha Pemasaran dan Pengolahan Hasil
Perikanan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota pada tahun 2022 terealisasi
sebesar 100%

- Pembinaan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bagi Usaha Pengolahan dan
Pemasaran Skala Mikro dan Kecil.

- Pemberian Fasilitasi bagi Pelaku Usaha Perikanan Skala Mikro dan Kecil
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/ Kota realisasi 18,66 % target dan jumlah
realisasi tidak terpenuhi dikarenakan adanya beberapa kegiatan yang tidak
terbayarkan, sedangkan dalam hal ini Dinas Perikanan sudah menyelesaikan
seluruh kegiatan sampai dengan tagihan SPM tetapi tidak terbayarkan/tidak
terbit SP2D

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan

Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai tugas pokok membantu
Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di Bidang Kelautan dan
Perikanan yang menjadi kewenangan Daerah Kabupaten dan Tugas Pembantuan yang
ditugaskan kepada Daerah Kabupaten sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 47 Tahun
2016 Tentang Susunan Organisasi dan Rincian Tugas Pokok, Fungsi serta Uraian Tugas
Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur. Dalam menyelenggarakan tugas pokok
tersebut Dinas Perikanan Kab. Kotim juga mempunyai fungsi yaitu :

a. Perumusan kebijakan urusan sektor perikanan;

b. Pelaksanaan kebijakan urusan sektor perikanan;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan sektor perikanan;

d. Pelaksanaan administrasi dinas urusan sektor perikanan; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Selain tugas pokok dan fungsi Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
memberikan pelayanan umum serta pembinaan dan pengawasan terhadap masyarakat
pelaku usaha di bidang perikanan dalam pemanfaatan potensi sumberdaya perairan dan
perikanan. Tugas utama lainnya dari Dinas Perikanan adalah memperkuat sarana prasarana
produksi perikanan dengan menambah sarana prasarana yang ada, melakukan rehabilitasi

sarana prasarana serta melakukan pengembangan atau melaksanakan penerapan teknologi
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anjuran bidang perikanan untuk meningkatkan produksi baik itu produksi perikanan
tangkap maupun produksi perikanan budidaya, Pengembangan sistem usaha dengan
melakukan diversifikasi produk pengolahan, melakukan pembinaan dalam hal pemasaran,
melakukan manajemen dalam pengelolaan dan pengolahan hasil produk perikanan.
Organisasi pemerintah harus lebih terbuka untuk membentuk kemitraan dengan dunia
usaha (public-private partnership), memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk
meningkatkan kemampuan mengolah, mengelola, menyalurkan, dan mendistribusikan
informasi dan pelayanan publik. Oleh karena itu ketika masyarakat mendambakan
terwujudnya reformasi sektor publik, pemerintah harus segera melaksanakan proses
transformasi menuju e- Government.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
bertanggung jawab dalam merumuskan konsep penyelesaian masalah-masalah yang timbul
di pembangunan perikanan sekarang dan kedepan di daerah yang mengacu pada RPJP
Kabupaten Kotawaringin Timur dan memperhatikan aspirasi dan kondisi objektif
perkembangan kebutuhan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan nelayan atau

masyarakat pelaku usaha perikanan.
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi SOPD adalah kondisi atau hal yang
harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena
dampaknya yang signifikan bagi SOPD dimasa datang. Suatu kondisi/kejadian yang
menjadi isu trategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka
panjang. Dari berbagai identifikasi masalah dan hasil telaahan diatas, maka isu strategis

dalam penyelenggaraan pembangunan sektor Perikanan di Kabupaten Kotawaringin Timur
lima tahun ke depan, meliputi :

Analisis Kebijakan Strategis Pembangunan Sektor Perikanan Kabupaten

Kotawaringin Timur

Strategi Kelemahan Kekuatan Peluang Tantangan

Membangun
tatakelola Dinas
Perikanan yang
efektif, produktif,

1y

Belum
proposional
dengan

pembagian

1. Latar belakang
pendidikan
aparatur relatif

memenuhi

Peraturan terkait
dengan organisasi
perangkat daerah

dan pengelolaan

Tuntutan publik
terhadap
akuntabilitas dan

transparasi kinerja.

transparan dan
akuntabel

anggaran dengan syarat administrasi

Struktur

organisasi

program dan 2, keuangan dan

kegiatan yang aset serta
akan
dilaksanakan

untuk

sudah optimal
berdasarkan
UU 23 tahun
2014

kepegawaian

menjabarkan
kebijakan
prioritas daerah.

2. Belum
optimalisasi
pengembangan
sumberdaya
aparatur Dinas
Perikanan.

3. Lemahnya
managemen
dalam
menjalankan
tugas fungsi
menggali potenst
PAD

4. Lemahnya sistem

pengendalian
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internal karena

tidak adanya
SOP.
. Terbatas nya
sistem
administrasi
kelembagaan
sumberdaya
pelaku usaha
perikanan,
. Menurunnya etos
kerja
. Penempatan
sumberdaya
aparatur tidak
sesuai dengan
latar belakang
pendidikan
Meningkatkan . Terbatas nya Tersedianya Fasilitasi Adanya
kapasitas akses kelembaga pembiayaan pemberlakukan
kelembagaan dan permodalan pelaku usaha dan akses sertifikasi
kompetensi SDM . Terbatasnya perikanan permodalan Ketrampilan
Perikanan secara sarana dan (KUB, dari managemen
mandiri tangguh prasarana POKDAKAN perbankan
dan terpadu . Terbatasnya - dan ivestor
daya saing POKWASM (CSR)
kualitas produk AS, Dukungan
perikanan POKLAHSA anggaran dari
. Terbatasnya sdm R) pusat terkait
pelaku usaha Tersedianya pemberdayaa
perikanan sarana dan n
. Tidak semua prasarana kelembagaan
kelompok pelaku balai diklat pelaku usaha
usaha memiliki pelatihan dan perikanan
ijin mobil pintar Tersedianya
pangsa pasar
Mengelola potensi . Tidak maksimal Potensi Adanya Adanya sektor
perikanan secara dalam Sumberdaya RTRWP nsaha lain vang
berkelanjutan dan pemanfaatan perikanan Adanya mempengaruhi
lestari berbasis sumberdaya masih tersedia kebijakan kualitas perairan
wilayah kawasan alam perikanan Adanya terkaitan Masih
dan Sentra . Masih banyak keputusan dengan banyaknya
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Perikanan Terpadu pengelolaan kepala daerah pengelolaan kawasan
usaha tentang kawasan budidaya air
. perikanan yang Penetapan minapolitan payau yang
tidak sesuai kawasan dan SPT masuk dalam
dengan aturan minapolitan zona holding
dan tidak ramah dan SPT RTRW
lingkungan Kebijakan Kabupaten
daerah
tentang
penetapan
tkan Jelawat
sebagai ikon
daerah
Meningkatkan . Banyaknya Tersedianya Arah Kerja sama
produktivitas dan kelompok usaha fasilitas BBI, Kebijakan institusi vertikal
daya saing produk perikanan yang rumah pembangunan dibidang
perikanan berbasis belum memiliki kemasan, pemerintah perikanan kurang
IPTEK inovatif, sertifikat pasar ikan, pusat terkait maksimal
minapolitan dan . Masih pabrik es dengan Produktivitas
blue economic kurangnya Produk benih pembangunan produksi ikan
inovasi dan ikan yg kelautan dan jelawat didaerah
sosialisasi iptek bersertifikat perikanan lain lebih besar

yang tepat guna

. Lemahnya

penanganan
pasca produksi
perikanan
tangkap dan
budidaya

. Lemahnya

kemampuan
didalam
memanfaatkan
dan mengeola
fasilitas dan

teknologi

. Pemasaran

produk
perikanan masih
rendah

menuju blue

ekonomic

Penerapan
Masyarakat
Ekonomi Asia
(MEA)
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Penjabaran strategi kebijakan pembangunan sektor perikanan terhadap permasalahan

yang dihadapi sebagai berikut :

Aspek Kajian Faktor Yang Mempengaruhi Permasalahan Pelayanan
Internal (Kewenangan Eksternal (Diluar Dinas Perikanan
Dinas Perikanan) Kewenangan
Dinas Perikanan)

Ketahanan Pangan Pemberdayaan a. Pengelolaan a. Jumlah tangkap
nelayan kecil dalam penangkapan ikan di masih kurang akibat
Daerah wilayah laut sampai terbatasnya armada
kabupaten/kota. dengan 12 mil. penangkapan ikan
Pengelolaan dan b.  Penerbitan izin usaha baik di laut dan
penyelenggaraan perikanan tangkap maupun di perairan
Tempat Pelelangan untuk kapal umum
Ikan (TPI). perikanan berukuran |b, Sarana dan prasarana
Penerbitan IUP di di atas 5 GT sampai usaha perikanan
bidang dengan 30 GT. dalam mendukung
pembudidayaan c. Penetapan lokasi produksi masih
ikanyang usahanya pembangunan serta terbatas.
dalam 1 (satu) pengelolaan c. Inovasi Teknologi
Daerah pelabuhan perikanan usaha perikanan
kabupaten/kota. provinsi. masih minim.
Pengelolaan d. Penerbitan izin d. SDM nelayan dan
pembudidayaan ikan. pengadaan kapal pembudidaya masih

penangkap ikan dan kurang terutama

kapal pengangkut penanganan mutu

ikan dengan ukuran dan kualitas hasil

di atas 5 GT sampai produksi.

dengan 30 GT. e. Keterbatasan modal
e. Pendaftaran kapal usaha dan akses

perikanan di atas 5 perbankan

GT sampai dengan | f. Daya Saing usaha

30 GT, cukup tinggi

g Hama dan penyakit
udang/ikan

Kemiskinan Pemberdayaan a. Jumlah desa miskin

masyarakat wilayah pesisir /

pesisir dan pulau-pulau

kecil

angka kemiskinan

b. Sinergitas SKPD

dalam pemenuhan
kebutuhan dasar
(Pendidikan,
Kesehatan, Air
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Bersih, Listrik) }

Daya Saing a.  Pemberdayaan usaha |a. Penerbitan [UP di b. Jumlah SDM

kecil pembudidayaan bidang bergantung pada

ikan. pembudidayaan ikan kegiatan usaha
yang usahanya ¢.  Aspek kualitas SDM
dalam | (satu) dan kelembagaan
Daerah d. Penguatan teknologi
kabupaten/kota. dan infrastruktur

b. Pemberdayaan usaha untuk akses

kecil pembudidayaan informasi
ikan,

c. Pengelolaan
pembudidayaan ikan.

d. Penerbitan izin usaha
pemasaran dan
pengolahan hasil
perikanan lintas
Daerah
kabupaten/kota
dalam | (satu)

Daerah provinsi

24.

Review Terhadap Rancangan RKPD

Dari rancangan yang telah disusun pada Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin
Timur telah disesuaikan dengan perencanaan kinerja Dinas. Kinerja merupakan proses
penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas
Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur yang akan dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan tahunan. Dalam dokumen rencana kinerja memuat informasi tentang sasaran
yang ingin dicapai berikut indikator kinerja sasaran, dan rencana capaiannya yang
merupakan representasi tugas pokok dan fungsi Dinas Perikanan. Disamping itu, dokumen
rencana kerja juga memuat informasi tentang program, kegiatan, serta kelompok indikator
kinerja dan rencana capaiannya. Melalui dokumen kinerja ini akan diketahui keterkaitan
antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan programnya, serta keterkaitan dengan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas Perikanan.

Apabila diperhatikan dari pagu indikatif yang diberikan pada rancangan RKPD Dinas
Perikanan dibandingkan dengan hasil analisis kebutuhan anggaran yang scharusnya
dilaksanakan oleh Dinas Perikanan terdapat perbedaan (kekurangan) pagu anggaran, yang
mana kekurangan anggaran ini akan memberikan dampak (berimplikasi) terdapat
rendahnya kemampuan Dinas Perikanan dalam mencapai target yang sudah ditetapkan
khususnya target-target kegiatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat pelaku
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usaha perikanan sehingga akhirnya akan berdampak rendahnya capaian kinerja Dinas

Perikanan.

31




(43

Adop o104

urRpuRdfus | uep

Adony o0y

urepuREIna] uep

URIUAU]

dp3dun | unyog updoriag

o ‘qEy HEIE{La ] Srcio! 90207 106z
000'00s"9% depy po¢ | ueyman Guemg yepumy suuc] 00£°LES 0T dmpy g | umymas durieq gepwung seung| unp W] aSud § 55_”«-&.. HM
UmIou oy URIOJUENIA] oy qey
%001 ._.,Enamnnm.wm 'qUY UBHRUA] %6001 ISBUSIARIY, W yofiueiag unp urBusnay oTI0eTE
q__.qnb:um,n.ﬁau%wﬁo 1 SPUI(] TRURAV]D ] RAURIPISIA | seuc| 1IN STUp Y n”.._u.uuv.
, . woyj/umednguy]
"006° iR ymuaawag | 0670
i uwsna() fuefunuag wvaBorg
s o NSV elay unqag] umyresvplag] WTOI0T'S
P — 000'000°T6L UTISHYTUA ] URUQUT |
NSV i —
000°008°8T1°1 uR|IsEqEU] UTYRqUIT] wliejog 0oLs
HAddd
0000081 Teymy] mREwInIag Hedungy | s
wpasa,| ummdung unim] eluvjag]
00000811 00008511 wsyay G uRm] WG s
000 000021 NSV | ortotos
0002 o upm{p[a0ay BmLE) uRm] wlipjeg]
000008 TL 088'91+'L6 weeysaY UvunwRy uRmy wiajag IAGRURRN
000'000°1 9L8IPE NSV Hepumemquag viuejg SOT0I0OTS
Tk NSV snsnipy P —
0000086 O EY{INA! undumfun ] /g uefueln | elaejag
000’008 €01 9LLTE6'TII NSV s audunlun g, vlueag WLYI0LE
Ly bl COI010'1'S
OSL'LLY6Y OSLLLY 6 [wuotsFun g uvducin | pluejg
NSV pe—
000'00% T 96+ 0F6 T8 [eisowsBuny urBuefn | wlirejog POTOTI0TS
000°00L 8TT 0SZ°L09'0T1 NSV umwge; neduefun | eluvjag O 1010°1°S
000070781 9£1°L01'OvE NSV FEmnjay upluelun] eluviag | ZOT0'I0TS
000000 0EL'T 96E°06S 0P8 1 | NSV yoqoq 1wy sluejag 110101°¢
000°0T6'LISE 09¢°S8HSTH'F NSV uedunln | up 1fen eluvag e
000°0Z6°LIS'E 095 8REBIF'F TemERa  wlurpag 10'10°S0
000°0Z6°66€°11 V9S BRFGTFF 1snsadg) vliwiag 1S,
000°0Z6°66€°11 OST'ERR'SHE'S yuang] elusiag] <
&r i 0! 6 g i 9 < ¥ £ il I
woup uerede) = uerede) - P R SA— -
oid | Jueppu] ndvg Laaupy aopoyipuj fswjoy
gy sy, wlsoury sopeppuy pmjo] | umrypeEayy i e
Supuag uepme)) uEymINGA) SISIEUY [ISeH Qd> uvdusouy oN

tzoz ueie88uy unye| ueueyiad seuiq ddiy NPy uedueduey




£e

oy SHn 197y

amesy

Joquuy S0 18TV

wmoy ‘e

TR e

000'009'SS Buwpigl p | uvgmogoy mpuada) | quy arayuag 000'000°€¥ Buopiel p | uwnQaN Uiy | G | g imppaduag uomiBay gng | 00 CIOSEE
BuwA Juepiq yepumg sRuC] TBuek Funpiq yepumy sBUI(]
LI, wy URIO)IENID] wnoy qey g
e < . e 1 ISBENSIUIUPY Ry L] Sl of AWTI0ETE
%001 ISERSIUNUPY | "quy URURYLD] %600 et wnig) $S0STUBUPY UDIDISZY
upuBAB]a ] VAUBIPISIa |, SHUIC] uBUBAR]a] PAURIPISID ] S|
iEeTe _ oy i : guex | TROA %A wBimpu; ) Sapuniad
000°008'07 uop Jeqey UTABIPISIP BUVA | o yrpuyung 000°009'81 T e b URIPaSIp FUEA | wousyuiog uamsa g uop uvawg | 99T 10STE
jms ¢ | UORq UUwY yurumy e _ W Rmas | UCORq TN R semqy | aoyog upvpaiuag uwmiSay gns
IO wmoy uRoMRAg | WHON RN ynaang wySunag LT 1
%001 ISEOSIUIWDY | "qe] UeiyLD %001 ISROSIUTTpY UBUE{La] wmegy 1vnsyunapy upmiSsy GOTTOSTE
- UBRAR[D] PAURIPSEIS |, seuic] uRLRAR|a] RAUNIPISIa | swui(| n i
124%d e IRqud| R,
Qo7 qey
Inquuaj i wmoy 7 urepuRBAUA] uvp unppuFRUa] WP WyIa) e
e : ERpuEduag uep | —_ 000°S6 URURLIS ] SO9NTI06TE
0D00°00T £F 000°S6 quy uRUm{Ua 00v'L9L'61 Adoqy oo | uvyeen B [ ; Sunag wwwipatiead wISay gng
Adony o0, il s Bl seuig nswl_ ocm A URIRY Yejum saung]
dupy 00§ TEIOUR A ]
LT LS TN wnoy . ISERSIUIpY wno nﬁw yvaanq wysuvsag 0T 106
%001 ISENSIIUPY | qE URuIUag 7a001 upwAR]a] Eﬁu,ﬁ waf) 1SPSTRIP 7 WOOTSAY
umneAe[a ] RAURIPAsIa |, STC] nAumIpasia | yepmy e
souey uedeyBuapag | wmoy quey dopuny
000'666'F1 %001 oyl wedmiuapad | el 00L'802°T1 Bunpieg ¢ - uwpumepag | wmmyuag wdogBioéag wp wwoisd | 1090T105TE
upp umeria Qi UmuRyLDg RALNPASIA |, e[umf SRUIC] En_ﬁg«wn. w3y gng
eAURIPaSIa | yR{wm seRng|
HUEN ] oy uRIONUENIa] | WMo ‘qey —- _
§ - 0001 ISRNSIUIupY UBUBNLU] G 4 QOTI0ETE
001 ISEASUNLPY B L B LS | L N SEISTUPY TR
uBtRAR|a ] RAURIPISIA |, sic] ueuniviag pAURIpIsID | spu(]
5 > ; Aoy
: . sip 8ued | umoy qey
urdunia umyeEIpastp Bued wmnoy uedue uBEpSIp ! ummBug wdwoua sy |
000°000'CE uad pqenst] ueBumsauadppnsty | qey uwuRLag 000'S66°6 sauad/pnsty uvmil e | NI somisup uodwoy | 1090 TIOSTE
Wy 057 | wouodwioy yeumy swic] WiV 052 e SR uoDIpoa ] WIAAY Gng
m URIOUMHA] | WHOY ey ynaon(] 1oySuniag
i g ; o) 94001 ISRNSTUTPY uRuEyLa | ” ATI0CT'E
%001 ISENSINUIpY | qEY WEIRNLA] %00 TR W) ISRSIUBUP . uDIDIS2 N
upteARfa ] BATNIpaLIa | swuig| uwueinia pAURIPasIS | suui|
N S i Dt e | 2y hﬁ%ﬂﬂ.«ﬂﬂm 60S0TI0STE
000" mmed wmyipipuad yedepuaus | quy wRamLS, 000°00E" 17 maEda g | umyprpuad jEdepual bt R e ’ e
000000709 _ ad € mﬁahﬁhwﬂmu vty quy i nﬁh Fuek mypiedy yepumg spuiC] upp upyIpIpUs § UPIIEY GRg
= B yeis | wmoy ‘qey
supenag Busd WS uryoy SElY ypaane] wySunssg uptwsnSaday e
%001 sepsedey umeyBuuad | qey eumyLag %001 snpdey wneiuoad | gsuuilRg ssopsmmupy womeSoy | S0 C10STE
efumdiaa ] sen] whmmchiona | sweui]
19%Ed
IRquEa] 1aEd JeqUia] . ...
0006 oy 000°S6 wmo3y ey UDDSYLLAUA ]




14

o sensimpy | quy uvumuag scbl wanswmupy | uwieyuaq | ey uveni) Suvfunird | oo oo
e {eja ] BAHRIpasIA | spuic] vuRAR[a PAURIPASIa | setnC] psoy wwmpaduag unpriey
wnoy umoRy ‘qex
e unife) sod mekapp | o unije) 1ad weARpp IR 104G e s
00000051 1805 ()6 Suwk jems qepumy | 00 TP 000016 RIS (06 Suskjoms qopump | romAd ooy wopaiog umiSay qug | 10807 10STE
HRIOIEYIA] E,amv_ UMLONIENID] |  wnoy quy . i
%001 | ISensmmwpy | quy usumyuaq %001 ISENSTNUpY | USUOYUI( | ympupuaq upsmi) Sufienig | OTLOCTE
upnpAe[a BAUBpasIa | seui(] BUBAR[I ] BAURIPISIA ], g wsop unpipadiag uomsay
mypde punmsead Bt
orp s weeprduad o uvumdueg nme 107Uy R ALY ] upUnEung
uep wwevqowad | i 000'008° Sunpap Burepuag | oo ! o sopuery Sunpacy dumpmpuag | 11L0T 10T
Rd | ‘upumumguod QU wereLa 1RNEd 1 PuRIBSRL] UVD US| prnansoa,g wp oupng uwopmEua g
ey Furad i purieg uneydumad e
eAupninmia nAupnfnws |
mnrede vurmswid amerede purmzseid
pumms ureprduad unp eueses upppefuad
= umoy " umozj qey Yoo yorLARd
wep neRimyranad uwp uveimipauad . I
%4001 ‘e usTeNLIAg %001 upuusg | upsni) Suvfintiag yosond YUY LOTIOET L
‘o Bunguad ‘umtmauequiad i P o
umyFuruad 4 ugeyBumad ' ! ?
eAUpninaa | BAUpTITMIS |
unBuegIp oy ) mnaueqip | wnoy qey DAL ] TG e
0000007002 184 € Bupd sowmy Funpod | quy UeUR{UY] 00S'THR'1E 104 € Bund sopuey Bunpad LLELE L2 oy Sunpac) PUDDSOLL Uop | (1'LOT10'ST'E
wumieseld yejumy sotic] enrmmserd yepump S| DlnS uppSia uopisey gng
myerede puriesed mjesedy sunmsed
vaeies upepeRuad eunses uprpEduad
™ u.w”.:_w rexeriawad wned o ¥p uerivyouad wmoy ey YRAID(E Jwgianed
%001 : Qe URUEyUa] %001 AP unupuag | wwsndp) Sunfioniag yooog Y | LOT10STE
urunFurquuad Pl unquiad smuLC] Supavgy woppSuag upymSay
uymyFuruad : uneyFumad : ?
whupniania ] eAupnianiag,
ad™s oy adyS | wmey 9y adis
000°000° 00k dd 0ST | ISEINSUON/ISEUIPIOOY | QU UBLENHA] 000°00E 08 dd 05T S [NRLOY/ISEUTPIO0Y Ll U 1soynsuoy wnp isoupiooy Jodvy | 60'90T 10°€TE
yudnr yepump setic] eder yppumy swn(] uppanS3uapdua, | umsay qug
GEACHIEI] ey mmomyiag | Umoy qey —
9001 ISENSUnUpY | qey UsUEyUad %001 ISERSTUIpY upuRyUad wernapy 1sosanapy uomiSoy TIOSTE
unuRAu[a] BAUNIPISIa | BTG | utiAv]a,] RAURIPASI | SBHIC] £ .
uw
oy mu ummiay .
_ w1/ tediry umyFIpastp wnoy e | Aeding UpYHpISIp | WO qEY —
000008 Lt pr— fupd oEmun | qey usueyus | 000°000° 1T T Fuue A upumun WA | o Reonfimsy sswgisng usieBay qng | 300 TI0STE
e Wep ueteyeu ypjame sirui(] e P UBUTE{ e qejum SUC]
orR'cl Or8°cl
nRImuRIag oy URIOJUBNIS | WRHOY QU yrazng mySuviog
Y001 ISROSTUIUIDY | qRY UEUEYL] %001 ISENSUIUpY bl Lo | gy ~§.qﬁ§EW1 upiiSay WTIETE
UBURAR|S ] BAURIPAsIa ] SHEUC] UBURAR]D] BAUBIPISIA |, BT 2 ASE i




153

{deTum e

{duyT j MMREa ) deydos doyduo j
T UBp BpEny) Bl uBp PRULLY L : N A
000°00L 68T uBIEYLD] BYES[) wmo’y qey 0 RUELIA ] PEST) oy qey __E_HH”MM».HMS.& u:m.uuaaam 00T e0sTt
4 - L o UOPSIY g
BURIBSAL] BAURIPASIS | BURIBSEL] BAURIPDSID ]
U] BAB(] ona i unyf BADET GURS 1SOULL
DO0'000'SE menea soquing 1sEuLojur umoy quy 0 wawmjo(] ¢ ioqung tsvunoquy | wmoyy quy | M7 T qunS WOUAGUP | o4y
F4 : - ogop upiaNuz 4 uNDIBaY gns
unp epp BAURIPALI | uBp Blep BAURIPASIa |
sy vdngoy yrianq
(nrws) [ vmpip upyoyosmp wdop
Supd pAuan 11y uvSuvuary uop N .
pawy “ynpogy ‘noung ‘nSung WEratEE
yodop g 1p unyj undoySuvizg
uropopaSuag unwray
S doySun | ununyLiad ===,
000°00L°L6Z°T ssropdis g weosdasg | EYSTED
= DALl [ R T Loty
erogradip Funid sowmy umoy _ vooymadip | umody 'quy M:%hw..w gﬁmﬁﬂ.&?&
000°000°9L wapy g Bumpad purvseid qey uBumuay 000'081°C1 nan 01 Fues wojuey Sunpad uRuENUag .__E%Q..&Ez. e 60T 10T €
(NPT WEIE BTN R WEE[RIag HEHmL swd AAOAYAEA, ] UDIIEY qng
Wy umoy qry frian(] ypiisinud
QU ueuBUa] unuBuag | unsndf) Sunfienidd yoiong YA 60T T0STE
S| SBUIC] Supang uvmmynausg upwiiay
. DAULID]
; umoy wnoy qey
. wieyifadip Jues | g meyyadtp fuek UDUNSUDE WP 40wy Sunpary e
000'000°L8 WY | ey Sumpagy fupung | VO UTERd 000°066'6¢ W E | ey Sunpory e :ﬁﬂ%& imimaA Ry | PWTIVETE
g a IRy qng
Yat20(] yoppsaad
uwsmapy Suvlumasd ypaand gy 60T IOETE
Suvang uvpwyyFuay uvmiday
wwFundny 1w fruoisndady)
waeyiadip wmoy . wrgiadip | wmoy qey soryc] woropuy ol g
000008 ST wur) 87 | Sued pruotsesado swurp R URTYLIS ] 000°0TL9¢1 mup g1 | Buei pruotseiado seatp L L uop piog ‘woviyianad | 10607 108TE
URRIVPUAY Ye[m( swui(] urRIEpuaY Yepumg seui(] vy uovinylawea g
psop wIpiilia g umiday gns
YRA2D(] YDpiLIRUAS
unsnig) Supfiouad yp12oq YN 60T 10STE
Junang uooppE g upwIEsy
Wy - wnoty qey ;
—— unye sad mwedepey | : T uniges sad ww ARy doary wmayy |
000008 HOT 1 BUBPIEY | 3uns Suwpiqyeumg | O ﬁuﬁwm 98LBTL'TRE Bueprg] ¢ Fuek Buwpiq qeumg | oood sy ompaopadusg | Y080 1OSTE
UM ] oy UBIOJENIa | GOy qE) yoaan(]
%001 ISEOSTUNLpY | "qEdy UBNENUA] Ya001 ISRnspY unaeLa ] YOIULLANUS UDSNAr) Sunfunus ROTI0CTL
upugiea eAuviposia | S| UBURAR|a] RAURIPORID |, sRulC] bSO wopipaluad unIpiay
1ad e ey uniyey dad ek wneRy ey . A
000°000°$0T Bupig p | g T | gy ommsuag 1SS'666'L81 Buwpig wﬁﬁ_ﬁ_ﬁ;_ ﬁEﬁ URINUR | Hop A1) DADpUGUIS Ty | T0'80'T10'ST'E
TRIq HRpmg secy : sEui(] DSO WRIpalia J WAmIIaY qng
URIOWEYIA] wnoy UZIOUENIR] | wmoy quy yran(




DO'D0S"68ET

ninpipng
UDUDYILR] WPjOlaStad wpdFold

THOSTE

000" 000 ST

wmo; 'qed]

Loor

upBuac] witng ey uoduap
upyy pnyBuning, | odey uop upy|
undoyBuvio ] duoy woppiia,g
unnlyasea,f unigaaua g
g3 g uowiSay ng

TOSOTEOSTE

000000°€

wno3y qey

Loor

upBuac] waans upany;) wesuap
upy] InySunia,j pdny up wwyf
undpyfuun,f jpdey upnppua g
WMaNA3 J UDIIGAAUD ]
ANPASHA] UDP UDIOIDASL3
undvgawa g wonpiay gng

losoTe0eTe

wmoy ‘qey

oY uandngey

4paop (pos) | umopp

wupyoypsp prdop Supd ol |
A WDBUDUE) UDP DAY YIpos
‘meaq wEung yooL 1p 10

0] WwBusp wduns wwany;) wiusp
upyy imydunive g pdvy wp twy]
undnySiuus{ podoy wopSuag
WIZ[ DYIQLAN J UIDIESY

POTE0STE

0000000 -

wmoy quy

(TLLL) 1] unBim]afa ]
mdui | wop.m BB AU ]
unp upLAR]a, WI3Y gy

TOEOTEOST'E

000000 £

wnoy qey

(L) oy un ey a)a

mdu ] wnnaoESuaatie, ]

uop uon]o1a3ua ]

Anpasod ; uodnans § uopnSay gug

10E0TEOET'E

wnoRy 'quy

(4L woy] woBiao]afad
indi § upoapTunaius,g
wop umjoasua f mmnday

£OTENSTE

o’y qey

. 0]
wpn gy mnADIgE § uongiag
UDDUDPIG f ARG SDISD)
WOEDYD[3 ] urpSay gy

S0TOTEOST'E

000°000°¢S

ey
uepeqiaq wijaq Buns
sodwoay yupuml usp
amyjor| aupeqiaq Bug

Nodutopey yepum

wmoy qely

g
uwpRq1aq wnjag

Fues yoduwoyay yepun(
uBp WMy ueprgag
Bued jodwoga] yepumy

wnoy qey

aay unAnjay

upwSoquer 2y wosuwgiaduad
LT UDLRGURA ] ISPUISDL{
oD, IEY grg

WTOTLOETE

000'00S OLL

urpuem fues ueiupan
TS BAumdiaza g,

wnoy quy

urpuaus Fued uvAvjan

Was eiumdioa ]

wmot qey

a2y undpyay sonsodoy
undunguofua sy gng

I0TOTEOSTE

umoy ‘qey

wnoy qey

vy uamdngoy
Yrean ey wopop (122
unAvpaN uovdipagia g wugoEay

OTENSTE




LE

P J—— od IO, HAdnGoy
usumyop e s SR . ypazogy (mos) [ wopp |
000°000°ST i - wsvuuopu wmoy qey 0 usUITOp | lseuuoyuy | WY N | s isousofuy upp | 1O FOTTOSTE
uwp BpRC] BAUBIPASIA | ump EIR(] RAURIPISIA | oW oG UINETY qng
uvy| vivpipnquiad —
wajoaSuag unmiday FTHSTE
ooy uaodngoy
JHLND TpOE Lo JEyep wpum Dyl ypaaog] (mis) [ wonp (Y1dda.L)
‘O8L° UAHIOP | Bues viepipnquia Bund eAepipnquiag ) 1y wyy wovo ] ipnquiag | T0'E0TH0'STE
000°08L° €1 EPIPNGUS ) 0 m = umoy qey
0 | gepumy whumgnuadia | umey ey AUONOP T | yuquing edumnuadia ) ! 180 4DIfec] DPUD | UDIIGLN ]
, uwiega g WwivI3ay qus
IOy uAdngey
o] (nos) [ wwop (141
! LR LS H L chﬂm_wvﬁa hjuusm (122 iy nSopIPNGUID T
000°00€°S Fun< viepipnguiag G PP | umoy quy 180g aoyfer] opum | iG] 0O
yepmy Aunnuadia | : yuqung wiunnuadia | npastig unp uowmsizg
undopaied f uoIIERY gng
EENQFN .N‘Hﬁnnu
(mmg) | wopep (¥idd1) 1925 .
unyp vioq ypnguesd 18og mfoq | COTTUSTE
DpuD [ uPngLauag unmiday
Ll L |
uEp UTIpIpua]
uReIRd U2 A ]
¥1IaG “IsEuuoju]
UOUIIOF o Lop P .
:.u_"_ _m_,a“aﬁm 21 HoRmSuap e f DL Isouofi]
000°000°€9¢ m_.Eu._ wnoy qey | uop iojolnya] ‘wwngpiasuad nug] | pOZ0T Y0 CTE
: % oy Sasyp woyopnuay ‘undudunpus f
"y e.ﬁm nwE_ _m. _.m&nm_ aﬂ:u_ ,m UPLLQMA | HDIISaY S
gajozadwapy
Bured wws()
Sodwofay yepumg
Byws()
- 12y “uReAIqUIng L
s wmoy e Sppraip e AT 10 T
(100°000°SS UBTIRE : MMM“MM noy qey ‘wouwpiia g upnnewg o) TN T
i HDDUDSYD)a § Wopsa y
naqg_imuw Sieinig 252d LS
%Mﬁ.ﬁ_-aﬂwmﬁsuﬁm
wmyn} UepEgiaq ; URDADGSA Y Wi HIBSHBY || o iy
whvppnquiag qepmy | 0N 4 wp unyudquia g sopsny | SO TOTHOSTE
WOUUUSYIEa f UnInEaY qng
=E§E§M 1synposd oay
qerunl UEp A | iy - i STELIT
000" : nosy qeN uny vADppRqua, soisodo | 10TOTHISTE
i i i diiaimi) unSarquies g womwiSay gng
Iuag] 1SYnNpoid yepumy
22y wry] vivpipnquiad )
unodnpraqueag uommSay WTHSTE




8¢

___aua.wuH uwp 051y
B[S BGESD uwun{LI ] SR
frsupy uvueduag wyesy epgeq | 0L 0
BPUE | WIGIIUI ueRBay
[PaY] UBp OR{IA] B[eYS
URIDSTIUS,] WP UHe{oBua ] ryus ]
n e 1eyyIIeg umjrmayIp 3 Uy In|AYIp _ - : e
DO 000'STT - : wnoy qey 0 UG (] . wnoey qey RpR JepumS nep uneieAsRg | [0TOTI0CTE
01 | Buedmyynias quump Bued jeyynias qejume wedusnag uwp urBuquIg
URBUESYR[a] URIREay qng
1y
uep oIy ¥ENS urlesEuR g
uup uwyrjoduag wyes() vy WTISTE
URUEYLA] [ISUH upuRmIEY
UBp N UEEBGUI] UREEaY]
= uruE LI [ISVH I_F_.lg o
000°006°0FF"1 uep unEpoiuag oreadorg 0'ST'E0
RATUIE] 1Ty OesuRaan) DALUIE] Ty UBBOBIAN) oy A edngesy
wEp BMIm OpeAL uwp By ﬁqm”:a i hse_é unyEqesnI(]
OACEE mour(] ‘wiing : ‘meung] ‘wdung | tedep Bund eluwe) sty wOBUBUAD) |
Rl quieppy 1 dwyBuey | RN 9% 0 yeio pdogdung | N N | ugp waog “yrpe g ‘e ‘wdung | [010TSOSTE
UCHILD] BYES[) uRLEUA ] WES() HuArjty 1p deyBue | ueueyUAg
uRsEAEIUA] eIy uEsRABEDBU] RN pijusy) unseauRua | ummtdoy qng
Moy uAledngry WepEp uwyRyRsnip
edup Bund winme | iy uvduntag
000'D0S €€ umoy qey 0 umoy qey | IUp RaE YIprA meun( wiung 10°TS0'ST'E
YUAR]IA, P UBTENLA] BARC]
1aqUING WSEMERUR] ummday
5 UBURYLI] WP WEnEp)y vAR( o
000°000°TL AMUNG UREMERUN weadoag SO'ST'E0
Teleq] 1p
TS 1p ueyBusquiayip TS P umBteqLuayp Ro— it
000000 0SE g€ Buek vurmswd wnoy qey 0 gy g Bued puemsend | wmod] quy ﬁ__am_ﬁna L g ﬁﬁﬁnﬁ tag | F0POTHOSTE
VLIRS E[Um) BURITS Yepum| PEtPad tp By
‘urguEIALa WnEEay qng
eyl RARPIPRGUIS eyl BATpIPNGua
000'000°9 uvpay | aftmuundio) umoy qoy 0 umuBoy | wimmuedis) | wmoy qu T s ans | SOPOTHSTE
uwp URHIGIAE teday qng
Urp gL, unp T |
may/uaedngey
e Ll (RS | . UM} UROEUIY : gerIau(] (Iws) | weep vAvpipng e
000'000° ¢ uenidoY § apunsmuod yepump wmos quy 0 umeRay b wourumusd qegung | 7N 9N | ypgmyBuruop umy amegesay | FO PO TR STE
unpjop3uag ummAay qng
i eyt AEprpIquIg ey wAEPIPOQUIR iy namﬁﬂﬁu
DEPTTR 80T : BURIDS UBRIPASIDNY woy qey 099648 EF1 SEyIpowoy RURIES OURIPASINDY | umoy qex | . EOPOTHOSTE
z pammmue{ia wAunmeig BARPIPNYUID ] FURIES URVIPISINGY
e i uneivag uepiday qug
: moy/uaRdngny (Nes) | Weec
e SEIpOmOy eyt BARpIpIgUIag : - umyl RARpIPRGUIA \ - SRR
00000 00E'1 ! wmoy qey 0 suppomoy 7 wnoy qey ue| BARpIpNGIA| BURIESE] | T0POT #OSTE
7 | vumiesmd viuwipasis | piipeeid BAURIpasIa | uswpa o ummBay gng




6¢

Boyunudngey
v rIae] (myes) | wepep
A ) gk oLl oy ‘qry [toa Ump QNN B[S UBURUS] | TOEOTI0ETE
000006 0L L e oy ey 0 Bumk AL GRn( o e o i
A AN yepumy URBLIIIA ] .HE.S@&M qng
moy/usedngey (mes) | www(
soip fued umypiseqip Juid X URYRIOTUA] W[R$[] WD ISWINSUOY - 0
000000005 swaf :usﬁﬁhmww_:ﬁ_ﬁa mmoey qey 0 smal'g NUSLU TSR [R{m{ SR ) ueyj UReIpasiay KORETNIE
uepyiuag UEEeY qng
w0y /umedngey
yuhon(] (myes) | wepE
umy| urgejoiuag Lysnpuy OTISTE
myjug uryeg URIN[ELUIg
upp urRpIsuI] UNRIBI
u..&wﬁﬁ 159 Eﬂwmuiom e e e
ST UByRjOBLA] ; . (fyes) | unjpp ueneyUd| 1svl e
000000 €€ oy URD USR] wnoy qey 0 uemmAppZl UDp UBSBUR] | WHON AEN | e 0fuag uvp unibseiing i) 1010T0sTE
« FUES[] ISUILOJU] DpE() ISUEROTI] ISBULIOJH] UEp 2YB(] UTRIPD AU |
pp mug| RAURpasIa | uep me] eAURIpIsIa |




2.5. Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Rencana program merupakan cara untuk mendukung arah kebijakan yang telah

ditetapkan. Melalui mekanisme masukan atau pun usulan dari masyarakat yang
disampaikan melalui Musyawarah Perencanaan (MUSRENBANG) baik itu tingkat
Desa, Kecamatan, Kabupaten, Propinsi, maupun di tingkat Nasional akan di masukan
dalam Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah berdasarkan skala prioritas
pembangunan dan arah kebijakan Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur.
Dalam mendukung arah kebijakan pembangunan di sektor Perikanan, Dinas Perikanan
Kabupaten Kotawaringin Timur telah menetapkan rencana program utama yaitu.

Program Pengembangan Budidaya Perikanan.

Program Pengembangan Perikanan Tangkap.

Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan.

Program Pengembangan Kawasan Budidaya Laut, Air Payau, dan Air Tawar.

Program Pengembangan Kawasan Minapolitan dan Sentra Perikanan Terpadu.

Program Pemberdayaan Pelaku Usaha Perikanan.

Program Pendataan dan Perijinan Perikanan.

Program Peningkatan Daya Saing Produk Perikanan.

S e O N U R =

Program Peningkatan Potensi dan Pengelolaan Perikanan
10. Program Pengembangan dan pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

40
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3.1

BAB 111
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telahan Terhadap Kebijakan Nasional
Sesual arahan RPJPN 2005-2025, sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024

adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing serta visi

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan

Gotong Royong”. Visi tersebut diwujudkan melalui 9 (sembilan) Misi yang dikenal

sebagai Nawacita Kedua. Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang KKP

menjabarkannya dalam 4 pilar yang menjadi misi KKP yakni Kementerian Kelautan dan

Perikanan difokuskan dalam menjalankan 4 (empat) dari 9 Misi presiden yaitu.

1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia melalui peningkatan daya saing SDM dan
pengembangan inovasi dan riset kelautan dan perikanan (misi 1)

2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing melalui peningkatan
kontribusi ekonomi sector kelautan dan perikanan terhadap perekonomian nasional
(misi 2)

3. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan melalui peningkatan kelestarian
sumberdaya kelautan dan perikanan (misi 4), dan

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya melalui peningkatan tata
kelola pemerintahan di KKP (misi 8)

Sasaran strategis pembangunan kelautan dan perikanan merupakan kondisi yang
diinginkan dapat dicapai oleh KKP sebagai suatu outcome/impact dari beberapa program
yang dilaksanakan, sebagai penjabaran 5 Misi di atas, yang penjabaran lebih lanjut sebagai
langkah langkah strategis dalam arah Kebijakan pembangunan Kelautan dan perikanan
tahun 2020-2024 dengan memperhatikan 5 dimensi pembangunan nasional yakni sebagai
berikut.

. Menjadikan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) sebagai basis spasial dalam
pembangunan perikanan berkelanjutan  (sustainable  fisheries),  transformasi
kelembagaan dan fungsi WPP, meningkatkan kualitas pengelolaan WPP, serta
pengelolaan dan penataan ruang laut dan rencana zonasi pesisir;

2. Mengelola ekosistem kelautan dan pemanfaatan jasa kelautan secara berkelanjutan,

3. Meningkatkan produksi, produktivitas,standarisasi, jaminan mutu dan keamanan
produk perikanan perikanan;
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3.2

4. Meningkatkan fasilitasi usaha, pembiayaan, teknologi dan pasar, peningkatan
kesejahteraan dan pemberdayaan nelayan terpadu; perlindungan usaha kelautan dan
perikanan skala kecil; serta;

5. Meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM, inovasi teknologi dan riset kemaritiman,
kelautan dan perikanan serta penguatan database kelautan dan perikanan, disamping
itu, terus dilanjutkan upaya penguatan tat Kelola dan implementasi kegiatan
kemaritiman, serta memperkuat komitmen pelaksanaan target SDG 14 Ekosistem
Lautan (Life below Water).

Arah kebijakan KKP berimplikasi pada pelayanan Dinas Perikanan sesuai
kewenangan terutama terkait dengan percepatan pembangunan kewilayahan dengan
membentuk kawasan sentra perikanan terpadu dan kawasan minapolitan, pelaksanaan
pembangunan lintas sektoral pada kawasan-kawasan perikanan dan pengelolaan potensi
perikanan dan daya saing melalui pengembangan ikan spesifik lokal ungggulan yang
cenderung lebih tahan terhadap perubahan lingkungan, pengembangan sistem rantai
dingin, pendampingan kegiatan budidaya, penangkapan, pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan yang ramah lingkungan, untuk mendukung serta melakukan peningkatan
kualitas dan disiplin aparatur perikanan.

Adapun Arahan Kebijakan Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur dititik
beratkan dalam terwujudnya Pembangunan Perckonomian yang mandiri dan bewawasan
lingkungan yang dituangkan dalam kebijakan antara lain.

1. Meningkatkan mutu, diversifikasi dan akses pasar produk kelautan dan perikanan

2. Mengelola pemanfaatan Perairan Umum Daratan (PUD)

3. Membangun kemandirian dalam budidaya perikanan

4. Meningkatkan pemberdayaan, daya saing dan kemandirian dalam menjaga
keberlanjutan usaha sektor perikanan melalui strategi kebijakan antara lain
perlindungan kepada nelayan dan pembudidaya ikan

5. Pembangunan kewilayahan.

Tujuan dan Sasaran Program Renja PD
Tujuan merefleksikan konteks pembangunan yang dihadapi Dinas Perikanan

Kabupaten Kotawaringin Timur dan merupakan penjabaran/implementasi dari Misi yang

dijabarkan dalam RPJMD menunjukkan apa yang akan dihasilkan dalam kurun waktu

periode perencanaan untuk jangka waktu lima tahun (2016 - 2021).
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Misi 3. RPJMD : Mewujudkan penguatan ekonomi masyarakat dalam rangka
pengentasan kemiskinan dan penyediaan lapangan kerja
Selaras dengan Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Perikanan sebagai berikut.
Tujuan2 : Meningkatnya daya saing produk dan manajemen sistem pengendalian
dan standarisasi potensi dan produk perikanan secara terintegrasi

Sasaran  : Meningkatnya Nilai Tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha
Didukung dengan Program :

—

Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

]

Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

3. Program Pengolahan dan pemasaran Hasil Perikanan
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

4.1. Rencana Program dan Kegiatan Tahun Anggaran 2024
Adapun program dan kegiatan yang dilaksanakan Dinas Perikanan Kabupaten

Kotawaringin Timur dalam tahun anggaran 2024 terdiri atas 2 bagian program yaitu sebagai
berikut:
1. Program dan kegiatan pada setiap SOPD yang terdiri atas Program dan kegiatan sebagai
berikut :
1.1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, terdiri atas Sub-Sub
kegiatan:
a. Sub Kegiatan Penyedia Gaji dan Tunjangan ASN
b. Sub Kegiatan Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan

Lt

Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi

e

Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan dan Material

e oo

Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu

P

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

j.  Sub Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

k. Sub Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya

P—

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat
. Sub Kegiatan Penyedia Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Sub Kegiatan Penyedia Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

s © B B

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan. Pajak dan
perizinan Kendaraan Operasional atau Lapangan

q. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

r. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor

atau Bangunan Lainnya
2. Program dan kegiatan urusan pilihan bidang kelautan dan perikanan yang terdiri atas
program, kegiatan dan Sub Kegiatan sebagai berikut:
2.1. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya , terdiri atas kegiatan :

55



a. Pengelolaan Pembudidaya Ikan
Sub Kegiatan :
1. Penyediaan Prasarana Pembudidaya Ikan Dalam 1 (satu) kabupaten/Kota
2. Penjamin Ketersediaan Sarana Pembudidaya lkan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Pagu dana indikatif yang dibutuhkan menyesuaikan dengan rancangan pagu yang diberikan
tim anggaran untuk menyusun Rencana Kerja Program dan Kegiatan Dinas Perikanan
Kabupaten Kotawaringin Timur berdasarkan usulan rencana program dan kegiatan dengan

sumber dana APBD tahun 2024 sebagaimana tabel berikut.
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BABV
PENUTUP

Pembangunan sektor perikanan di Kabupaten Kotawaringin Timur berdasarkan
Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah difokuskan pada
pengelolaan perikanan tangkap khusus pada nelayan tangkap pada Perairan Umum Daratan
(PUD) dan perikanan budidaya. Pembatasan kewenangan ini mengakibatkan ruang lingkup
pelayanan perikanan yang menjadi kewenangan pemerintah kabupaten semakin sempit sehingga
diharapkan dapat memberikan ruang untuk penganggaran yang lebih luas dan lebih fokus pada
sektor yang menjadi kewenangan kabupaten dalam pengelolaannya sehingga pembangunan
sektor perikanan diharapkan lebih memberikan dampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Sektor perikanan di Kabupaten Kotawaringin Timur saat ini seiring dengan ruang
lingkup kewenangan yang lebih sempit lebih difokuskan pada peningkatan dan pengembangan
sarana prasarana nelayan tangkap pada Perairan Umum Daratan (PUD), pengembangan sarana
prasarana perikanan budidaya (budidaya pada perairan payau, tawar dan perairan umum) serta
ditambah dengan pengembangan pada sektor pengolahan hasil perikanan dan pemasaran produk
perikanan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang bergerak di sektor perikanan dan
peningkatan kemampuan kelembagaan pelaku usaha perikanan untuk meningkatkan daya saing

produk perikanan.

Dengan semakin berkembangnya sektor perikanan di masyarakat maka kehadiran
pemerintah sebagai regulator dan eksekutor di sektor perikanan sangat diharapkan untuk
mendorong agar sektor perikanan dapat berkembang dengan baik, menjadi usaha yang produktif,
berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian sumberdaya perikanan dan lingkungan.
Kehadiran pemerintah di sini salah satunya dengan merumuskan dan mengelola kebijakan-
kebijakan anggaran yang lebih berpihak kepada masyarakat, lebih tepat sasaran, efisien dan
efektif dalam mendorong kegiatan perikanan di masyarakat agar dapat lebih berkembang dan

berujung pada peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat pelaku usaha perikanan itu sendiri.

Melalui Rencana Kerja Program dan Kegiatan Dinas Perikanan Kabupaten
Kotawaringin Timur diharapkan semua masukan/usulan masyarakat melalui forum Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG), Program dan Kegiatan yang telah disusun dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang dijabarkan dalam Rencana
Srategis (Renstra) tahun 2021 - 2026 Dinas Perikanan dapat terakomodir dan dapat dilaksanakan
dengan baik dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan sektor perikanan serta dapat
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memberikan dampak positif bagi pembangunan Kabupaten Kotawaringin Timur (khususnya
sektor perikanan) kearah yang lebih baik.

Sampit, Agustus 2023
Kepala Dinas Perikanan
Kabupaten Kotawaringin Timur
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Drs. AHMAD SARWO
Pembina Utama Muda/ IV/b
NIP. 19700616 199303 1 005
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memberikan dampak positif bagi penibangunan Kabupaten Kotawaringin Timur (khususnya
sektor perikanan) kearah yang lebih baik.

Sampit, Agustus 2023
Kepala Dinas Perikanan

abupaten Kotawaringin Timur
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